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Kata Pengantar

Berdasarkan atas SK Mendikbud Nomor 070/0/1977 tanggal 1%
ot 1977 Situs Cagar Budaya Sangiran yang torlotak dio oo l';ln
ayah Kabupaten Sragen dan Karanganyar, Jawa Tengah, ditetapkan

sobagal Cagar Budaya yang dilinqun%i oleh Pemerintah R.I. Situs

~angliran merupakan laboratoriumigeologi alam dan situs arkeologi
:-lengkap di Indonesia yang dapat dijadikan sebagai arena

penelitian evaluasi dan rekonstruksi sejarah ‘kehidupan manusia
rpa dunia dan lingkungannya.

Sesual denjan amanat Undang-Undang Nomor 5 tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya, serta mengingat potensi «itus
serta permasalahan yang dihadapi dewasa 1ini, Kkebijakan tekni:

rlindungan situs Sangiran perlu dikembangkan.

Untuk menetapkan acuan dasar Kkebijaksanaan teknig
parlindungan dan pengembangannya perlu: disusun rencana induk
songembangan situs Cagar Budaya Sangiran baik untuk kepentingan
nengembangan situs itu sendiri maupun untuk kepentingan nominasi
ciius Sangiran dalam Daftar Warisan Dunia. Untuk kepentingan
cerseput telah dilakukan konsultasi, koordinasi dan' rapat-rapat
vang melibatkan Direktorat Jenderal Kebudayaan, Asisten I Menkc
{esra, Universitas Gajah Mada, Ditlinbinjarah, Puslit Arkenas
Direktorat Permuseuman, Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa Tengah,
Suaka PSP Jawa Tengah, Balai Arkeologi DI Yogyakarta, Balai
Arkeclogl Banjarmasin, Bappeda Tk. II Kébupaten Sragen, Bappecsa
Tk. II Karanganyar, Balail Studi dan KXonservasi Borobudur,
Kandepdikbud Sragen, dan Kandepdikbud Karanganyar.

Akumulasi Rencana Pengembangan Cagar Budaya Sangiran ini

merupakan puncak dari empat kegiatan :

Studi Perlindungan dan Pengembangan Situs Sangiran tanggal 20-
23 Mel 1994,

2. Evaluasi Hasil Studi Perlindungan dan Pengembangan Caga?
Budaya Sangiran 4 - 6 April 1994.




Rapat Penyusunan Naskah Nominasi Situs Sangiran ke dalam

daftar Warisan Dunia, 8 - 10 Juni 1995.

studi Rencana Induk/Master Plan Pengembangan Situs Sangiran

11-13 September 1995.

Atas dasar hasil dari kegiatan tersebut maka pada tanggal
17-19 Januari 1996 dilaksanakan pertemuan untuk menyusun Rencana
Pengembangan Cagar Budaya Sangiran yang meliputi pengembangan
penelitian, pelestarian, dan pemanfaatan. Rencana ini mencakup
pengembangan jangka pendek (Pelita VI), jangka menengah (Pelita
vI-VII) dan Jjangka panjang (PJP II). Agar rencana ini dapat
dilaksanakan secara operasional perlu dikoordinasikan dengan
instansi terkait baik di pusat maupun di daerah. Diharapkan
Rencana Induk ini selanjutnya dapat dijadikan acuan bagi segal

kegiatan pelestarian pengembangan Situs cagar Budaya Sangiran.

Jakarta, Januarli 1996
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Situs Sangiran terletak kurang lebih 10 KEm di sebelah

utara kota Solo berada pada depresi Solo di kaki Gunung Lawu.

~ Secara administratif, wilayah Situs Sangiran ,meliputi seba-

gian Kecamatan Kali Jambe, Gemolong dan Plupuh (Kabupaten

Sragen) serta sebagian Kecamatan Gondangrejo (Kabupaten

Karanganyar). Secara astronomis, situs tersebut berada pada

110°49~ - 110°53° bujur timur 7°24° - T7°30° lintang

selatan.Sesual dengan SK Menteri Pendidikan dan’ Kebudayaan

Nomor : 070/0/1987 (periksa lampiran), situs tersebut telah
ditetapkan sebagai cagar budaya.

Luas situs " Sangiran selama ini diperkirakan 56 kmn*,
dengan ukuran * 8 km arah utara selatan dan * 7 km arah barat
timur. Akan tetapi berdasarkan perhitungan planimetris pada
peta Kepmendikbud dimaksud, diperoleh luas situs sebesar
46,468 km* . Dari hasil pemetaan terakhir oleh Suaka Peningga-
lan Sejarah dan Purbakala Jawa Tengah tahun 1995, ternyata
terdapat penambahan luas situs di sebelah selatan sebesar 6
km* dan di sebelah utara sebesar 5 km®*. Penambahan 1luas
situs tersebut didasarkan pada data bahwa lahan disebelah

-selatan dan utara situs dimaksud merupakan endapan teras
Sungail Brangkal dan singkapan formasi Kabuh yang potensial
mengandung temuan fosil dan artefak (periksa gambar Z, 2Za dan
Zb).

Morfologi asli Situs Sangiran berupa sebuah kubah yang
kemudian tererosi pada bagian puncaknya, sehingga terbentuk
reverse ( kenampakan terbalik ) serta membentuk suatu depresi
(periksa gambar 2 lampiran 3). Dengan adanya erosi tersebut
maka fofmasi yvang ada akan tersingkap secara alamiah. Erosi
Situs Sangiran diperhebat dengan adanya anak sungai Bengawan

st



Solo yang membelah Situs tersebut vaitu Kali Cemoro, Kali
Brangkal dan Kall Pohlajar. Dengan tersingkapnya serl strati-
grafi situs Sangiran maka munculah fosil-fosil menusia dan
binatang serta tumbuhan sebagal buktl adanya kehidupan Jaman
purba.

Situs Sangiran merupakan situs manusia purba terlengkap
di Indonesia, baik dari segi paleocanthropologis maupun geolo-
gis. Di situs tersebut telah ditemukan 50 buah fosil hominid
dari taxon Homo erectus. Temuan fosil hominid di situs San-
giran mencakup masa evolusi manusia lebih dari 1 juta tahun.
Jumlah temuan fosil manusia purba tersebut mewakili =+ 5O%
dari populasi temuan fosil Homo erectus dl1 seluruh dunia.

Situs Sangiran menjadl lebih penting dengan ditemukannya
alat-alat batu., yang berupa kapak perimbas., kapak pembelah,
bola batu dan pemukul, sebagal salah satu bukti adanya adapt-
asl manusia purba terhadap lingkungannya. Adapun fosil bina-
tang vertebrata yang menjadil bagian hidup manusia purba
Sangiran, diduga telah mendiami daerah tersebut sejak 1,5
Juta tahun yang lalu.

Selain ditemukan 50 buah fosil manusia purba, di situs
tersebut Juga terddapat serl stratigrafi yang berurutan
(tidak terputus) sejak Kala Pliosen AkKhir hingga Plestosen
Tengah, yang berumur antara 2 juta hingga 200.000 tahun vang
lalau. Adaupun stratigrafi situs Sangiran terdiri atas enda-
pan laut dangkal dari formasi Kalibeng. lempung hitam formasi
Pucangan, endapan vulkanik dan fasies fluciatil dari formasi
Kabuh dan brekesl serta lahar Notopuro dengan selang seling
pasir fluviatil yang diendapkan eecara tidak selaras di atae
formasli Kabuh (periksa gambar 3a dan 3b lampiran 3). Antara
formasi Pucangan dan Kabuh sering kali ditemui dongkresi
konglomerat gampingan, yang disebut grenz-bank.



Berdasarkan potenai dari situs Sangiran tersebut., para
pakar dunia menganggap situs ini sebagai salah satu pusat
evolusi manusia di dunia, serta dipakai sebagai tolok ukur

dalam mengkaji proses-proses evolusi manusia secara umum.

Sampai saat ini proses pengungkapan evolusi manusia
rurba takson Homo erectus beserta hasil budayanya  belum
tuntas, sehingga masih perlu penelitian yang intensif dan
terprogram. Dalam hal ini, situs Sangiran memiliki peranan
vang sangat penting karena temuan fosil dan artefaknya leng-
kap serta didukung oleh ekosistemnya.

Situs Sangiran sangat berpotensi sebagai objek wisata
budaya. Pada tahun 1894 situs tersebut telah dikunJjungi
wisatawan sebanyak 33.056 orang, dengan rincian 1.393 wisata-
wan manca negara dan 31.663 wisatawan nusantara. Keberadaan
situs Sangiran sebagal tujuan wisata ditunjang oleh kota Solo
vang berada 10 km di sebelah selatannya, yang terdapat kraton
Kasunanan dan Méngkunegaran sebagai objek wisata budaya

lainnya.

Sebagai obJjek wisata ilmu. pemanfaatan situs Sangiran
masih belum optimal. Hal ini antara lain belum efektifnya
museum situs sebagai layanan informasi vang lengkap tentang
situs tersebut.

Mingingét situs Sangiran sangat potensial, Pemerintah
Indonesia mengusulkannya sebagai salah satu warisan budaya
dunia dengan surat Direktur Jenderal Kebudayaan tanggal 25
Juni 1985, dan akan dibahas oleh World Heritage Committee -
pada akhir tahun 1886.

Earena situs tersebut mempunyai nilai yvang sangat tinggi
bagi ilmu pengetahuan, sejarah dan kebudayaan, maka pelestar-
ian situs Sangiran menjadi salah satu prioritas yang mende-

sak.



1.2 Pokok Permasalahan

FPenelitian Situs Sangiran yang berbentuk kubah telah
dimulai sejak tahun 1934, wyaitu ketika GHR. Von Koenigswald
menemukan sejumlah serpih dari sebuah bukit di Desa Ngebung,
vang disebut Industri alat serpih Sangiran. Selanjutnya situs
tersebut diteliti oleh beberapa ahli, serta melibatkan beber-
apa cabang ilmu pengetahuan hingga sekarang. Dalam tahun-
tahun terakhir ini, Pusat Penelitian arkeologi Nasional
bekerja sama dengan Universitas Indonesia telah melakukan

penelitian di situs Sangiran secara intensif.

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan
situs Sangiran antara lain adalah sebagai berikut.

1. Pada saat ini, kondisi situs Sangiran dalam keadaan rawan,
baik secara alami maupun sebagai akibat dari ulah manusia.
Litologi formasi Pucangan dan Kabuh yang sangat potensial
mengandung temuan sangat rentan terhadap longsor akibat
air hujan. Fosil dan artefak yang muncul aebagai akibat
tanah longsor tersebut diambil oleh masyarakat secara
liar, sehingga menyulitkan pengamanan dan pelestariannya.
Permasalahan tersebut dipacu adanya jual beli fosil oleh
masyarakat secara ilegal. Perilaku masyarakat Sangiran
tersebut didukung oleh vrendshnya taraf hidup, karena
formasi Kalibeng, Pucangan, maupun Kabuh tidak subur
sebagail lshan pertanian.

AN}

. Masalah utama bagi kepentingan penelitian dan upaya Peles
tarian situs adalah kurangnya informasi tentang posisi
stratigrafi fosil manusia baik secara lateral maupun
vertikal. Hal ini disebabkan karena fosil-fosil tersebut
tidak pernbah ditemukan oleh para ahli / peneliti, tetapi
merupakan temuan penduduk.



3. Selain temuan berupa serpih (flakes) yéng sangat spesifik,
di situs BSangiran ditemukan pula 50 fosil hominid vang
dikenal dengan takson Homo werectus, fosil-fosil binatang,
tumbuhan. Fosil Hominid saaat ini tidak ada yang disimpan
di Museum Sangiran, tetapi berada pada beberapa lembaga
vaitu Fakultas Kedokteran UGM Yogyakarta, Direktorat
Geologi Bandung, Suaka PSP Jawa Tengah, Puslit Arkenas
Jakarta, bahkan ada vang disimpan di Luar Negeri yaitu di
Fankfurt, Jerman. (periksa lampiran 4). Sehingga menyvulit-

kan penelitian serta pemanfaatannya oleh masyarakat.

4. Penelitian maupun analisis fosil, khususnya masalah pe .
nanggalan, sampal saat ini masih dilaksanakan di luar
negeri. Hal ini disebabkan belum adanva laboratorium dan

tenaga yang memadai.

5. Oleh karena kawasan situs Sangiran sangat luas, maka
tenaga yang mengolah situs tersebut serta pos pengamanan
vang ada belum memadai. Pada saat ini pengamanan dan
remeliharaan situs maupun Museum sangiran, baru ditangani
ocleh 6 orang satpam, 8 Jjuru pelihara honorer, 3 orang staf
Suaka PSP Jateng, serta 3 orang petugas dari Dinas Pariwi-
sata IDaerah (DIPARDA) Kabupaten Sragen. Di kawasan aitus
tersebut baru terdapat 2 buah pos jaga.

6. Dalam hal pemanfaatan, sampai saat ini layanan informasi
situs Sangiran belum memadai, sehingga nilai penting situs
tersebut belum sepenuhnya diketahui oleh masyarakat luas
secara optimal. Sistematika dan tata pameran dalam museum
situs Juga belum memadal.

7. Secara instansional, pengelolaan situs Sangiran dan situs
homonid di Indonesia, belum ditangani secara khusus oleh
suatu lembaga, baik dari segi penelitian, pelestarian dan
layanan informasinya yang dilaksanakan secara terpadu.

i



10.

1k -

Di kawasan situs Sangiran yang merupakan pemukiman masyar
akat pedesaan terdapat beberapa pusat kerajinan fosil vang
diusahakan oleh penduduk sétempat binaan Dinas Perindus—
trian Kabupaten Sragen, sebagail bagian dari proyvek Pembi-
naan IDT. Selain memproduksi fosil tiruan dan hasil kera-—
Jinan vyang bahannya dibuat dari batuan vang berasal dari
kawasan situs, mereka sering menjual fosil vang diambil
langsung dari situs. '

Adanya kerajinan industri fosil oleh masyarakat yang ba
hannya diambil dari kawasan serta adanya pencarian dan
jual beli fosil secara liar akan mengancam kelestarian
situs dan hilangnya data yang sangat penting.

Sampal saat ini lahan situs Sangiran sebagianb besar masih
menjadi h k milik penduduk setempat. Lahan situs tersebut
berupa bukit—bukit serta dataran yang relatif tandus
dengan sebahian pemukiman penduduk di dalamnya. Oleh
masyarakat setempat peruntukan lahan gitus Sangiran dike-
lola sebagai lahan pertanian kering atau tegalan. Rata-
rata kepadatan penduduk yvang tinggal di desa-desa di dalam
kawasan Situs Sangiran antara 501 - 1300 jiwa/km®.

Berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang Daerah (RUTRD) Kabupa-
ten Karanganyar yang dirancang oleh Ditjen Cipta Karya,
Depatemen Pekerjaan Umum, sebagian situs Sangiran yeng
terletak di kawasan Kecamatan Gondangrejo, seluas 187
hektar, akan dimanfaatkan sebagal kawasan industri. Selain
itu, di kawasan tersebut Juga akan dibangun Jjalan lingkar
utara kota Sclo yang melintas pada kawasan situs. Setelah
diadakan pertemuan dengan Bappeda Kabupaten Karanganyar;
diperoleh kesepakatan bahwa RUTRD tersebut akan dikaji
ulang (periksa lampiran 5). Hal tersebut perlu segera

ditangani secara terpadu.




1.3 Konsep Dasar Pengembangan

A-.

Pandangan umum

Bertolak dari segala potensi yang ada di Sangiran seper-
ti yvang telah diuraikan di atas, maka situs ini merupakan
situs vang sangat penting bagi pemahaman evolusi manusia
beserta lingkungannya selama kala Plestosen di Indonesia.
Aspek penting ini telah diakui oleh para pakar dunia, antara
lain hasil pembahasan dalam seminar 100 vears of Pithecan—
thropus: = Homo erectus Problems, di Frankfurt, Jerman, yang
diselenggarakan oleh Forchung Institut Senckarberg tahun
1991, proceedings terbit tahun 1994. Situs ini Jjuga telah
dianggap sebagai salah satu dari sedikit pusat-pusat evolusi
di dunia. Di lain pihak, segala proses evolusi fisik dan
budaya di Sangiran merupakan maslah mendasar dalam sejarah

umat manusia, yang merupakan aspek universal.

Oleh karena itu, situs Sangiran perlu dikembangkan
secara konsepsional, agar semua potensi yang dimiliki dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk menjelaskan evolusi manusia

dan lingkungannya di Indonesia.

. Misi

- Situs cagar budaya Sangiran merupakan kekayaan budaya
bangsa yang sangat penting artinya bagi pemahaman dan pengem-
bangan sejarah bangsa Indonesia maupun umat manusia pada
umumnya, yaitu ilmu penegtahuan baik dari segi paleoanthro-
pologi, arkeologi maupun geologi dan kebudayaan manusia
Indonesia pada masa prasejarah. Oleh karena itu, perlindungan
dan pelestarian situs cagar budaya Sangiban,perlu dikembang-
kan dan dipahami demi pemupukan kesaran jati diri bangsa dan
kepentingan nasional lainnya.



Rencana pengembangan cagar budaya Sangiran meliputi
penelitian, pelestarian dan pemanfaatan, baik untuk pendidi-
kan umum maupun pariwisata. Untuk kepentingan penelitian,
prelestarian dan pemanfaatan tersebut, pengembangan situs
‘Sangiran dilakukan secara terpadu, saling menunjang dan
terkoordinasi antara kepentingan 3atu sama lainnya.

Pengembangan Pelestarian dilakukan dengan berwawasan
penelitian dan pemanfaatan, dengan cara memberikan gambaran
situs Sangiran sebagai pusét evolusi manusia purba dan ling-
kungannya selama kala Plestosen, yang terekam secara kronolo-
gis pada beberapa stratigrafi yang lengkap dan tidak terputus
selama * 2 juta tahun yang lalu.

Pengembangan pelestarian dilakukan dengan berwawasan
penelitian dan pemanfaatan, melalui cara pengamanan situs
berupa pemintakatan (zoning), pengamanan, pendekatan masyara-—
kat, konservasi lahan serta konservasi fosil dan artefak.
Yang dimaksud dengan sistem pemintakatan adalah penentuan
wilavah situs dengan batas mintakat, vang penentuannya
disesuaikan dengan kebutuhan benda cagar budaya yang bersang-
kutan untuk tujuan perlindungan. Sistem pemintakatan dapat
terdiri dari mintakat inti atau mintakat cagar budaya, minta-—
kat penyangga kelestarian situs, dan mintakat ~pengembangan
atau lahan yang dapat dikembangkan untuk sarana sosial,
ekonomi dan budaya, sejauh tidak bertentangan dengan prinsisp
pelestarian benda cagar budaya beserta situsnya.

Pengembangan pemanfaatan dilakukan dengan berwawasan
penelitian dan pelestarian, dengan cara pengembangan mnussum
sebagai layanan informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan

maupun pemanfaatannya untuk pendidikan dan pariwisata.



C. Kebijakan

Pengembangan cagar budaya Sangiran didasarkan pada
Undang-Undang Dasar pasal 32 yang dituangkan di dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara tahun 1993. '

Keputusan Mendikbud nomor 022e¢/0,/1980 menyatakan bahwa
tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Kebudayaan adalah melak-
sanakan sebagian tugas ﬁokok Depdikbud di bidang pembinaan
dan pengembangan kebudayaan. Dalam hal ini, rencana pengem-
bangan situs Sangiran sudah dilaksanakan oleh Direktorat
Jenderal Kebudayaan secara berkesinambungan sejak tahun 18994,
dengan melibatkan 3 eselon 11 jajarannya yang sangat berkom-
peten terhadap pengembangan situs tersebut, yaitu Puslit
Arkenas, Direktorat Linbinjarah, dan Direktorat Jenderal
Kebudayaan telah mampu melakasanakan beberapa aktifitas
ilmiah ke arah rencana pengembangan tersebut, meliputi akti-
fitas arkeologis, palecanthropologis, konservasi, dan pre-

servasi.

Meskipun demikian, rencana pengembangan situs Sangiran
tidak dapat sepenuhnya dilakukan oleh kalangan Direktorat
Jenderal Kebudayaan tanpa koordinasi dengan instansi terkait
secara sektoral. Di lain pihak, rencana pengembangan situs

tersebut harus berwawasan lingkungan dan pelestarian.

Situs Sangiran mempunyai nilai sangat penting bagi ilmu
pengetahuan, sejarah dan kebudayaan, terutama menyangkut
evolusi manusia purba dan lingkungannya, maka Indonesia
memandang perlu untuk mengusulkan situs ini sebagai warisan

budaya dunia.

g




IXT. RENCANA PENGEMBANGAN

2.1 _Maksud dan Tujuan

Pengembangan Cagar Budaya Sangiran dimaksudkan untuk :

as

Mengembangkan potensi situs Sangiran sebagai pusat studi
kehidupan manusia purba dan lingkungannya, yaitu berupa suatu
model laboratorium alam bagi kepentingan penelitian serta

sebagai pusat Jjaringan situs hominid di seluruh Indonesia.

Menetapkan =sistem pelestarian situs : batas situs secara riil

di lapangan, kriteria pengamanan situs, konservasi temuan,

serta melakukan konservasi lahan situs untuk mencegah terjadi

nya kerusakan situs secara alamiah.

. Mengembangkan Museum situs Sangiran untuk memberikan layanan

informasi secara rinci guna kepentingan penelitian, pendidikan

maupun pariwisata.

Adapun tujuannya adalah :

a.

C.

Mengembangkan situs Sangiran sebagai pusat studi kehidupan
manusia purba dan lingkungannya.

Mengembangkan situs Sangiran sebagai pusat jaringan pengelo-
laan sumberdaya pra sejarah, khususnya sejarah manusia purba
di Indonesia.

Memberikan sumbangan bagi pemahaman tentang evolusi manusia
dan budyanya pada zaman Kuarter, khususnya kala FPlestosen di

Indonesia, serta evolusi flora dan fauna.



d.

Menjamin kelestarian situs, fosil, dan artefak, untuk menun-
jang pemanfaatannya demi kepentingan sejarah, ilmu pengeta-—

huan, kebudayaan dan pengembangan nasional pada umumnya.

Meningkatkan layanan informasi dan pengembangan museum situs
Sangiran, serta meningkatkan peran serta masyarakat dalam

pelestarian situs tersebut.

2.2.Strategi

a.

C.

Untuk mengembangkan situs Sangiran sebagai pusat studi kehidu-
pan manusia purba dan sentral jaringan studi seluruh hominid
di Indonesia, perlu segera diintregasikan seluruh data dan
hasil peneliotian manusia purba dan lingkungannya yang pernah
dilakukan.

Perlu pemantapan konsep, metode, dan teknik penelitian yang
relevan dan efektif, sehingga dalam mengembangkan studi kehi-
dupan manusia purba pada Jjaringan sebaran situs hominid di
Indonesia lebih berhasil.

Mengingat situs Sangiran akan dikembangkan menjadi pusat studi
manusia purba di Indonesia, maka fosil-fosil hominid yang
sampali saat ini masih disimpan di berbagai Museum Situs San-
giran. Selain itu, hal tersebut sesual dengah U0 RI HNomor 5
Tahun 1982 dan PP Nomor 10 Tahun 1983, serta PP nomor 19 tahun
1895.

Sistem pemintakatan dilakukan dengan menetapkan batas zona
inti yang m,encakupr daerah formasi Pucangan dan Kabuh tempat
ditemukannya fosil dan artefak, sedangkan zona penyangga
meliputi formasi Kalibeng dan Notopuro. Selain itu, sistem
perlindungan dan pengamanan dilakukan dengan pendekatan ma-
syarakat, melalui koordinasi dengan aparat keamanan maupun
Pemda setempat.

o
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e.

¥

Konservasi lahan situs dilakukan untuk mencegah atau menguran-
gi terjadinya kerusakan atau tanah longsor sehabis turun
hujan.

Pengembangan museum diarahkan agar museum situs Sangiran
merupakan tempat penyimpanan fosil dan artefak temuan Sangir-
an, laboratorium konservasi, laboratorium penelitian dan
displai yang menggambarkan kehidupan manusia purba dan ling-
kungannya, termasuk evolusi fisiknya.

2.3.Rencana

A.

a.

b.

B.

&.

b.

C.

Pengembangan Penelitian

Untuk mengimplementasikan pengintegrasian seluruh data dan
hasil penelitian tentang kehidupan manusia purba dan lingkun-—
ganya disusun pangkalan data (data base) yang memadai, baik
bagi kepentingan penelitian, pelestarian, maupun layanan
informasi.

Melaksanakan penelitian berdasarkan metode dan tehnik yang
relevan serta efektif dengan menggunakan teknologi tinggi
sesual dengan kondisi lapangan yang spesifik.

Pengembangan Pelestarian

Menetapkan sistem pelestabian situs dengan sistem peintakatan,
sistem pengamanan, dan pemilikan lahan potensial oleh negara.

Mencarikan mata pencaharian alternatif, serta upata keinginan
Pajak Bumi dan Bangunan untuk meningkatkan kepedulian masyara-
kat, sesuai dengan UU nomor 12 tahun 1994 pasal 3 ayat (b).

Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya pengelolaan

pelestarian situs.




Pengembangan Pemanfaatan

Untuk meningkatkan layanan informasi perlu penyempurnaan tata
pameran museum situs, baik di dalam ruangan maupun luar ruan-—
gan (aitus terbuka), dan mengembangkan kegiatan bimbingan
edukatif.

Mengembangkan sarana dan prasarana wisata secara terkendali.

Pemanfaatan situs Sangiran yang berwawasan pelestarian.



ITI. RENCANA PROGRAM

Dalam rangka implementasi rencana pengembangan cagar
budaya Sangiran, perlu ditetapkan sasaran vang menjadi target
baik Jjangka panjang, Jjangka menengah, maupun Jjangka pendek
secara komprenhensif. Sasaran tersebut hendaknva mencakup
aspek-aspek penelitian untuk merangkap kehidupan manusia masa
lalu beserta ekosistem dan budayvanya, pelestarian situs serta
temuan fosil dan artefak, dan pengembangan informasi situs
dalam bentuk pengembangan museum.

Sasaran pengembangan tersebut kemudian digunakan sebagai
dasar dalam menetapkan rencana kerja untuk masing-masing
Jangka panjang, menengah, dan pendek balk secara individual

maupun kaitannya dalam Jjaringan kerja secara eistematik untuk
mempercleh hasil yvang optimal.

Manajemen dalam rangka pelaksanaan kegiatan juga perlu
dijabarkan untuk memperoleh gambaran tentang'jaringan' kerja
. secara terintegrasi baik secara interen di lingkungan Direk-
torat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebu-
"dayaan maupun secara koorfinatif dengan intansi terkait.
Jabaran dari sasran, rencana kerja dan Jaringannya adalah
sebagal berikut. |
3.1.Sasaran |
A. Jangka Panjang (PJP II)

Penelitian

a. Rekontruksi menyeluruh tentang kehidupan manusia purba
masa Plestosen pada situs Sangiran maupun situs hominid
Indonesia pada umumnya.

b. Penjelasan atas proses-proses evolusi fisik dan budaya
manusia vang pernah berlangsung selama kala Plestosen dan
awal kala Holosen di Indonesia.



Pelestarian

a. Terjaminnya kelestarian situs dan temuannya.

b. Konservasi temuan serta rekontruksi morfologi fosil seutuh
mungkin sebagai data studi dan obyek apresiasi.

C. Képedulian masyarakat dalam ikut serta melestarikan situs.

Pemanfaatan

a. Tersajinya koleksi fosil manusia purba dan lingkungannya
secara lengkap dan komunikatif.

b. Dimilikinya museum situs yang representatif dan diserta

sarana dan prasarana yang layak.

B. Jangka Menengah (Pelita VI-VIII)

Penelitian

Fenvusunan pangkalan data (data base) yang komprehensif
sebagal dasar untuk penyusunan rencana penelitian Jangka -
ranjang. '

Rekonstruksi kehidupan manusia kala Plestosen di Indonesia
menurut hasil kajian terhadap fosil-fosil honminid dan
relasinya terhadap kronostratigrafi yvang mencakup pentaha-
pan evolusi (grup Keakar, grup Trinil/Sangiran, dan grup
Ngandong) .

Penjelasan atas proses evolusi fisik manusia dan budaya -
kala Plestosen, sejak hadirnya Homo Erectus yang paling
arkaik hingga munculnya Homo Sapien dan sebarannya sampal
saat ini.

Pelestarian



a.
tanpa menimbulkan kerusakan situs/temuan.

b. Kriteria pengelolaan zona inti dan zona penyangga situs
perlu ditetapkan dengan peraturan pefundan—undangan,
sebagai upaya law enformment.

c. Sarana fasilitas dan utilitas wisata budaya sebagal pe-
layanan masyarakat dan pengunjung, sekaligus sebagai
pengendali. '

d. Penyatuan koleksi fosil yang saat ini masih tersimpan di.
"berbagai instanei dengan kerja sama internateional sesuail
dengan peraturan yvang berlaku.

Pemanfaatan

a. Pengembangan layanan informasi, yang meliputi metode,
teknik komunikasi, ketenagaan, dan bahan informasinya.

b. Peningkatan bahan informasi melalui penulisan hasil studi

, koleksi.

¢. Peningkatan kemampuan dan ketrampilan tenaga pengelola
museum. '

- Jangka Pendek (Pelita VI)

Penelitian

a. Identifikasi data permukaan situs Sangiran dalam bentuk
sebuak peta distribusi temuan permukaan beserta relasinya
dengan sebaran litologis, baik secxara literal maupun
vertikal.

b. Menghimpun data dan hasil penelitian tentang kehidupan
manusia purba di Sangiran maupun situs-situs hominid
lainnya di Indonesia.

c. Kesimpulan-kesimpulan teoritas tentang kehidupan manusia

Alternatif mata pencaharian‘masyarakat setempat yang layak

dan budayanya berdasarkan hasil pengumpulan data dan




analisis, yang menghimpun dari kompilasi pangkalan data

beserta kegiatan lapangan yang dilaksanakan sebelumnya.

Pelestarian

Studi sosial budaya: perilaku masyarakat dalam kaitannya

dengan pemanfaatan lahan situs serta temuan.

b. Sistem keamanan situs terpadu.

c¢. Pembinaan masyarakat.

d. EKonservasi koleksi yang mempunyai nilai tinggi.

e. Data dampak.

f. Pembinaan penggadaan fosil.

Pemanfaatan

a. Evolusi keadaan museum yang ada saat ini, guna proyeksi
pengembangan museum mendatang.

b. Pendataan dan pengadaan koleksi dalam rangka melengkapi
informasi dan kelengkapan sajian tata pameran museum.

c. Studi teknis penembangan museum situs, baik secara fisik

maupun non fisik.

3.2. RERCARA KERJA

A. Jangka Panjang (PJP I1)

Penelitian

1. Melaksanakan penelitian-pnelitian lapangan sesuai reko-
mendasi hasil penelitian menengah.

2. Melaksanakan sintes-sintes tentang proses evolusi fisik,
budaya, dan lingkungan manusia selama kala Plestosen dan
awal kala Holosen di Indonesia.

3. Merekontruksi kehidupan manusia purba sangiran dan situs-

situs hominid lainnya di Indonesia.
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4. Peningkatan sumber daya manusia.

Pelestarian

5. Mengembangkan sistem perlindungan dan pelestarian situs.

6. Meningkatkan kepedulian masyarakat dalam perlindungan
situs dengan berdasarkan pada kesadaran masyarakat serta
mata pencahariannya untuk menuju kesejahteraan tanpa
merugikan situs.

7. Melakukan pengumpulan dan konservasi fosil dan temuan,
acshingga berdaya guna sebagai sumber data arkeoclogi.

8. Melestarikan situs dan temuan dalam rangka pemanfaatan
untuk penelitian, pendidikan, dan wisata budaya . yang
berwawasan pelestarian.

9. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
(SIM) vang . sesuail dengan keperluan prelestarian.

10. Melakukan ekskavasi penyelamatan bila dipandang perlu
terhadap situs yang longsor atau di daerah yang fosil
atau temuannya tersingkap mendadak.

Pemanfaatan

11. Meningkatkan sarana dan prasarana, serta membangun museum
yang representif.

12. Menyempurnakan sistem dan cara penyajian tata pameran
museum situs.

13. Meniongkatkan dan mengembangkan infromasi tentang koleksi
dan situs.

14. Miningkatkan fungsi museum sebagai pusat penelitian,
pendidikan dan rekreasi.

15. Meningkatkan dan mengembangkan sumber daya. manusia (SDM).
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B. Jangka Menengah (Pelita VI-VII)

Penelitian

1.

Melaksanakan orientasi penelitian berdasarkan rekomenda-

si-rekomendasi hasil penelitian jangka pendek.

2. Melakukan perekaman seluruh data dalam komputer untuk
pangkalan data (data base) tentang kehidupan manusia
purba di Indonesia.

3. Melakukan penentuan krono-stratigrafi melalui studi
sekuenstragrafi dan korelasi untuk seluruh fosil hominid
~non-Sangiran.

4. Melakukan studi morfologi dan bio-metrik terhadap seluruh
fosil hominid yang ditemukan di Indonesia berdasarkan
seri atratigrafisnya (Pucangan, grenz—bank, dan Kabuh
untuk fosil-fosil dari Sangiran), ataupun kronologi
relatifnya ( Plestosen Bawah dan Plestosen Tengah untuk
fosil-fosil di luar Sangiran). '

5. Melaksanakan studi evolusi paleo-ekologi bagi seluruh
situs hominid di Indonesia selama Kala Plestosen, terma-
suk evolusi flora dan faunanya.

6. Melaksnakan studi evolusi budaya Kala Plestosen di Indo-
nesia.

v7. Melakukan studi morfologi dan biometrik terhadap fosil
Homo Sapiens arkaik di Indonesia dan sekitarnya.

8. Rekomendasi penelitian untuk Jjangka panjang.

Pelestarian

9. - Menetapkan mintakat inti, penyangga, dan pengembanéan
Situs Sangiran berdasarkan potensi situs serta keperluan
pengamanannya. '

10. Menetapkan lahan yang perlu dimiliki oleh negara atas

dasar potensinya dengan cara pembebasan lahan sesuai

dengan ketentuan perundangan yang berlaku.
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11.

14.

13.

14.

15.

16.

17

18.

18.

Mengembangkan sistem pengamnanan situs yang efektif, baik
secara preventif dan represif.

Mengendalikan pembangunan fisik dan prasarana dalam
rangka menunjang perlindungan situs (sesuail
Kepmendikbud).

Mengupayakan keringanan Pajak Bumi dan Bangunan (FPBB)
sesual dengan kreteria mintakat inti dan penyangga berda-
sarkan Undang-Undang PBB Nomor 12 tahun 1884 pasal
Mengendalikan kerajinan fosil masyarakat untuk menghin-
dari kerusakan fosil yang bernilai penting bagi ilmu
pengetahuan, sejarah dan kebudayaan. :
Mengupayakan mata pencaharian alternatif untuk masyarakat
tanpa merusak situs. ‘

Melakukan pengumpulan fosil-fosil hominid dan temuan yang
tersimpan diberbagai lembaga dengan melakukan pendekatan
instansional.

Menyusun rancangan penataan situs dalam rangka pemanfaa-
tannya yang berwawasan pelestarian; '
Melakukan pendekatan dengan instansi terkait, khususnya
Pemerintah Daerah, dalam hal perencanaan pemngembangan
wilayah.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia
untuk pelestarian situs dan fosil.

Pemanfaatan

lih ]

M

Membangun gedung untuk menampung dan mengamankan fosil
vang dikumpulkan dari berbagai lembagé, vang memenuhi
gsyarat akademis serta keamanan yang memadali.
Mengembangkan peléstarian situs terbuka, layak kunjung
deml pemanfaatannya sebagai objek wisata pendidikan.
Menyusun konsepsi dan desain tata pameran, baik yang di
dalam gedung museum maupun di luar gedung museum.
Mengumpulkan koleksi untuk kelengkapan tata pamaeran

museum.

. Menviapkan sarana penunjang tata pameran.oleksi.



25.
26.
27.

28.

30.

31.

(

Menata tata pameran museum sesual dengan konsepsi..
Mengadakan studi pengembangan informasi koleksi.

Menyusun dan menulis hasil-hasil studi penelitian
koleksi. | |
Menerbitkan dan menyebarluaskan informasi koleksi dan
hasil studi/penelitian koleksi.

Menetapkan lokasi museum yang representatif.dio-penemuan
(discovery) bagi kegiatan edukatif.

Membangun museum dan prasarana, serta mengadakan sarana
museum.

Membuat studio peraga (Hand on) dan studio-penemuan
(discovery) bagi kegiatan edukatif.

Membuat tiruan "taman purbakal’ untuk menunjang kegilatan
bagi siswa.

Mengadakan tenaga vang memenuhi kualifikasi bagi seorang
kurator, konservator, edukator dan preparator.

Mengadakan pelatihan dan khursus-khursus bagl tenaga

pengelola museum.

C. Jangka Pendek (Pelita VI)

Penelitian

1.

Melakukan survei permukaan melalui ploting temuan secara
sistimatis pada seluruh areal situs Sangiran yang menca-
kup Seri Kaiibeng, Pucangan, Grenzbank, Kabuh, Notopuro
dan endapan resen. '

Melakukan survel permukaan melalui ploting temuan pada
situs sejenis di sekitar Sangiran, untuk diketahui kaitan
stratigrafisnya.

Mengidentifikasl endapan-endapan teras mengandung temuan
pada kali Brangkal, kali Cemoro, dan kali Pohjajar beser-
ta cabang-cabangnya.

Melaksanakan ekskavasi pada endapan-endapan teras mengan-—
dung konsentrasi temuan.

Melakukan penentuan usia relatif konsentrasi temuan (pada



10.

endapan teras atau non-teras) melalui analisis sedimenta-—
gl dan stratigrafi.

Melakukan analisis sedimentasi dan petrologis pada grenz-
bank dan caliche/calcrete pada seri Notopuro untuk menge-
tahuil kondisi paleo-ekologi pada awal dan akhir plestosen
tengah.

Melakukan penentuan posisi stratigrafis/kronostratigfafis
fosil homonid Sangliran melalul sekuenstratigrafis dan
korelasi. |
Melakukan identifikasi seluruh temuan yang ada di museum
Sangiran.

Melakukan studi teknologis, tipologis, dan kronostrati-
grafis temuan artefaktual untuk lebih Jjelas memahami
rroses evolusi budaya Sangiran.

Mengintegrasikan data (termasuk cetakan fosil homonid
vang ditemukan di Indonesia) dan hasil penelitian (lapor-
an—-laporan) tentang kehidupan manusia purba di Sangiran

maupun situs-situs homonid lainnya.

Pelestarian

11.
12 .
13.

14.

15.

18,

17.

Pemasangan pos jaga di tempat-tempat tertentu.

Pemasangan tanda batas situs dengan Jjarak 200 - 500 m.
Identifikasi mintakat inti, penyvangga dan pengembangan
berdasarkan hasil pemetaan situs tahun 1995 bagi penyem-
purnaan Kepmendikbud Nomor 070/0/1977, untuk memperluas
sitﬁs vang dilindungi serta penanganan mintakat masing-
masing.

Peninjauan rencana kawasan industri Gondangrejo dan Jjalan
lingkar utara kota Solo.

Menetapkan klasifikasi lahan untuk kepentingan penetapan
keringanan Pajak Bumi dan Bangunan (PBE).

Menyediakan dana ganti rugi penemuan fosil dan artefak
vang memadal.

Penyuluhan Undan-Undang RI Nomor 5 tahun 1992 dan peratu-

ran perundangan vang terkait lainnyva kepada masyrakat,

k1
i



18.

19.

20.

termasuk arti penting Situs Sangiran yvang perlu dilestar-—

ikan.
Studi sosial ekonomi budaya termasuk perilaku masyarakat

untuk memperoleh gambaran tentang metodologi peningkatan

kepedulian masyarakat, termasuk mata pencaharian mereka

vang tidak mengganggu kelestarian situs.

Meﬁingkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana
kerja.

Melakukan pendekataninstansional dengan berbagai lembaga

vang saat ini menyimpan fosil dan temuan Sangiran.

. Melaksanakan konservasi fosil dan artefak.

Menetaprkan situs terbuka vang layak kunjung.
Mengembangkan sistem keamanan terpadu dengan aparat
terkait serta mengadakan tenaga PNS dan Jjuru pelihara

vang memadai.

Pemanfaatan

24.
25 .

Melakukan studi teknis pengembangan museum.

Mengadakan studi tentang sistem dan metode penyajian/
tata pameran.

Melaksanakan regristasi dan inventarisasi koleksi museum.
Melakukan klasifikasi koleksi.

Menyusun perencanaan tapak dan tata ruang museum.

. Mengadakan studi sistem preservasi koleksi.

Menyusun konsep kegiatan edukatif museum.

Mengadakan analiszsis kualifikasi ketengaan museum.
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JADWAL KERJR JANGKA PENDEK PENGEMBANGAN CAGAR BUDAYA SANGIRAN
DAN KEBUTUHAH BIAYA {DALAM JUTAAN RUPIAH)

N EEGIATAN 199671997 1997/1998 199871999
1. | Survel persubaan di situs b
Rangiran.
2. | Survei perpukaan ¢i sekitar situs 4 g
Sangiram,
3. | Identifikasi endapan-enadapan 3
| teras. :
4, | Ekskavasi endapan teras. i i
3. | Penentuan usia relatif tesuan 2z 2
artefak.
6. | #Analisis sedimentasi dan petro- 3 i
logi,
7. | Pensntuan posisi stratigrafis z 2 4
8. | Identifikasi seluruh temuan 1,3 1.3 1.3
di Sangiran.
7. | Studi teknologis, tipelogis, dan i3 1.8 3
krono-stratigrafi.
1§, | hengintsgrasikan data, 3
11. | Pemasangan pos jaga g
i2. | Pesaszangan tanda batas situs 3¢
{3, | Identifikasi mintakat inti 2
14, | Peninjauan kaawasan industri 3
i3. | Tata guna lahan g
16, | Dana ganti rugi tesuan 28 25 23
7. | Penyuluhan sesyarakat (U n. 3} g i 3
1B. | Studi sosial ekonosi dan budaya 23
i%. | Barana praszrana kerja 30
20. | Pendekatan instansional 3
21, | fonservasi fasil dan artefak if i 16
22. | Henetapkan situs terbuka 23
23, | Henetapkan sistem keamanan ter- g
padu g
24, ¢ Btudi teknis pengesbangan suseunm 44
23. | Btudi sistes dan setode penyaii- i
an/tata paseran
26. | Regristasi dan inveni. koleksi 3
27. | Klasifikasi keleksi b
28. | HRencana tapak & tats ruang suseus 14
29, | Studi sistem preservasi kereksi, 23
30. | Konsep progras edukatif, i1
31. | Analisis kualifikasi SDH. o
JUHLAH 184 148 143,35
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3.3 Jaringan Kerja

Seaual dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Xebudayaan
Nomor. 0222e/0/1980, No. 0222g/0,1980, dan NO. 070,/0/1977 Situs
Sangiran merupakan tanggung Jjawab Direktorat Jéndral Kebudayaan
beserta Jjajarannya, yaitu Puslik Arkenas, Ditlinbinjarah dan,

Direktorat Permuseuman.

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Puslit Arkenas bertang-
gunga Jjawab atas pembinaan dan pelaksanaan penelitian, Direktorat
Linbinjarah bertanggung Jjawab atas pelestarian dan pengamanan
situs, sedangkan Direktorat Permuseuman bertanggung jawab dalam
rembinaan dan pelaksanaan penyebarluasan melalui penyajian vyang
bersifat edukatif cultural, dan rekreatif. Dalam pelaksanaan
tugas premerintah dan pembangunan di bidang kebudayaan, Direktorat
Jenderal mengkoordinasikan tugas dan fungsi Direktorat dan pusat
dalam Jjajarannya, sesuai dengan kebijakan pembinaan kebudayaan
yvang telah ditentukan.

Ketiga aspek kegiatan tersebut merupakan ~ kegiatan vang
saling terkait dalam pengembangan kesatuan situis Sangiran. Untuk
mendukung kesepakatan langkah pelaksanaan pengembangan perlu
adanya koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan simplifikasi yang
terangkai dalam jaringan kerja.

Untuk mendukung mekanisme Jjaringan kerja tersebut diperlu-
kan prosedur dan tata kerja wang bisa menjembatani unit-unit

kerja tersebut dalam satu satuan tugas.

Dalam pelaksanaannya, unit kerja tersebut mengacu kepadas
kebijakan Direktorat Jenderal Kebudayaan, sedangkan operasiocnal-
nya tiap-tiap unit menyusun program kerja unit secara terpadu dan
terintegrasi. Untuk mengontrol keterpaduan rencana tersebut
secara teknis di lapangan perlu ditunjuk satuan tugas yang melip-
uti unsur dalam lingkup Direktorat Jenderal Kebudayaan.

o0 goo
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JARINGAN KERJA JANGKA PANJANG ( PJP II )

4
. : SDM
1 | 3
PENELITIAN PENELITIAN
— LAPANGAN DAN REKONSTRUKSI INDUKTIF
LABORATORIUM 71
Lﬁ SINTESA "
2. : _ 1
‘ —2 INTEGRASI
- AWAL , SISTEM " FOSIL B
KEGIATAN : PERLINDUNGAN/| KONSERVASI - - AKHIR
PENGAMANAN 8 FOSIL/ SITUS | T ' © e | PELESTARIAN KEGIATAN
- PELESTARIAN I N\
> SITUS ) {PERAN SERTA
| {MASYARAKAT
: ' DALAi
g ; 6 9 - ¥PENGELOLAAN
‘ //,f”———“~ KEPEDULIAN | N Vi
PEMDA | MASYARAKAT | SDM -
' DINAS PERIN- \. | INFORMASI ‘
' DUSTRIAN KOLEKSI
( DIPENDA . :
~ PEKERJAAN UMUM ' 12 11 14
\ BPN SISTEM MEMBANGUN LAYANAN
. DLL. ‘; TATA PAMERAN | __—3 MUSEUM ul INFORMAST
\\J/

— 15
‘ SDM .////"-\ﬁﬁ
. ! [/ DINas

ﬁ PARIWISATA'
L DAN

’ . JWDUSTRL /
e =gh

Ket. $ Nomor—nomor tersebut diatas mengacu pada
butir-butir Rencana Kerja Jangka Panjang.

[] Ditjenbud.

O Instansi terkait

29-




IS
LB

1 3 6
EVALUASI / PENELITIAN
REORIENTAST STRATIGRAFI N EVOLUST \
PENELITIAN | e
4 |
5
. MORFOLOGI
APENELITIAN ' BIOMETRIK
EKOLOGI FOSIL HOMINID
) ]
18-
RENCANA
ﬂ PENGEMBANGAN 11
} SISTEM PE-
L 2 L NGAMANAN M 1
PENELITIAN LAHAN _ SITUS PELESTARI- |
MINTAKAT NEGARA 21 AN SITUS |
B ‘ : SITUS ;
12 1 17 TERBUKA
PENGENDALIAN PENATAAN
BANGUNAN -1 SITUS
AWAL EKSKAVASI PELESTARIAN
KEGIATAN PENYELAMATAN FOSIL P
|
, 16
PENYATUAN
FOSIL
14
¥ PENGENDALIAN _
KERAJINAN
FOSIL
15 N 19
STUDI MATA
PENCAHARIAN KEPEDULIAN
ALTERNATIF MASYARAKAT
13 22 .
KERINGANAN KONSEPSI DESAIN
PBB - TATA PAMERAN 1

25

Ket. 3 Nomor-nomor tersebut diatas mengacu pada
butir-butir Rencana Kerja Jangka Menengah.

TATA
PAMERAN
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JARINGAN KERJA JANGKA MENENGAH ( PELITA ., YI - VII )
]
2
1 DATA BASE
8
REKONSTRUKSI SEJARAH PENELITIAN |
|| KEHIDUPAN MANUSIA JANGKA
PURBA PANJANG
1
MORFOLOGI
5| 'HOMO SAPIENS DI INTONESIA
MATA PENCAHA-
KONSERVASI RIAN ALTERNATIF
FOSIL/SITUS _
PENGAMANAN :
> SITUS . PELESTARIAN
i JANGKA
| PANJANG
Ly PENGUMPULAN i
KOLEKSI FOSIL
23 | 26 o 27 28
PENGUMPULAN STUDI INFORMA- MENYUSUN
KOLEKSI SI KOLEKSI HASIL STUDI} PUBLIKASI
KOLEKSI
- )
SARANA PE-
NUNJANG TATA
PAMERAN | ‘ 20 31
I ~ PEMBANGUNAN STUDIO 33/34
LOKAST MUSEUM PERAGA - PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN
MUSEUM FISIK/ NON LAYANAN INFOR+4
30 | 32 FISIK MUSEUM MASI JANGKA
SARANA TAMAN PANJANG
PRA SARANA PURBAKALA | -~




- JARINGAN KERJA dANGKA'PE

1 —
SURVEI PERMUKA- PENELITIAN/
AN SANGIRAN > ANALISIS
KRONOLOGIS
2 - 10
SURVEI PERMUKA-— PENELITIAN / ‘
- AN SITUS TER- — ANALISIS PALED INTEGRASI
KAIT EKOLOGI DATA
g 1/8/9
PENELITIAN EN- ANALISIS
5| DAPAN TERAS % ARTEFAK
SANGIRAN |
13 15
IDENTIFIKASI MENETAPKAN
— PEMINTAKATAN - 3 KLASIFIKASI
| LAHAN
11 = 23
|| POS JAGA 22 SISTEM PENGA-| &
g "1 SITUS TERBUKA MANAN SITUS °
12 I
|_,| PEMASANGAN _J
TANDA BATAS
“SITUS
—> PENDEKATAN L 21
AWAL INSTANSIONAL PELESTARIAN
KEGIATAN , 20 H FOSIL/SITUS €
- SARANA
PRA SARANA
19
_;CANTI RUGI
TEMUAN 16
—1 STUDI »{ KEPEDULIAN
__SQOSEKBUD 1 MASYARAKAT
PENYULUHAN UU | J
NO.5 / 1992
_JPENINJAUAN IN-
DUSTRI GONDANG-
REJO ?
14 |
; ) 25
§ STUDI SISTEM &
| METODE TATA by
; 2 PAMERAN
L REGISTRASI IN- |
; >| FENTARISASI KO- |k
i ) LEKSI
____ S
. "STUDL TAPAK g G s g ey oy e e i SRS S S S5 pearit g e e
-étTAqA RUANG f
— PROOLINY iaer — '
LEKS I ggL ‘
| KONSEP PROGRAM |30 ;
XKEGIATAN EDUKATIF i
'L_)’“ANALISIS KUALI- b=

FIKASI TENAGA A i
MUSEUM 1 .

’ete. 3 Nomor-nomor tersebut diatas mengacu pada Y
butir-butir Rencana Kerja Jangka Pendeke
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KLASIFIKASI
KOLEKSI

4

PENELITIAN

| JANGKA

MENENGAH

PELESTARIAN
'SITUS JANGKA
MENENGAH

24

<

,|STUDI TEKNIS

PENGEMBANGAN
MUSEUM




3.4 Koordinasi Lintas Sektoral

Pengembangan situs Sangiran tidak terlepas dari kepentin-
gan-kepentingan sektor lain yang berada di kawasan yang sama.
Bertolak pada kerangka pembangunan yang berkelanjutan berwawasan
lingkungan seyogyanya pembangunan sektor-sektor tersebut tidak
mengurangi peran serta kawasan cagar budaya Sangiran sebagail aset

pembangunan sektor kebudayaan.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 tahun 18974 tentang
Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah, Departemen Dalam Negeri merupa-
kan koordinator. Menurut Undang-Undang No.89 tahun 1990 tentang
pariwisata, salah satu obyek wisata adalah obyek wisata budaya,
salah satunya adalah situs Sangiran. 0Oleh sebab itu situs 8Sangi-

ran potensi untuk dikembangkan sebagal aset wisata budaya.

Pemanfaatan situs Sangiran secara lintas sektor terkait
‘perlu pengendalian atas dampak negatif yang mungkin ditimbulkan-
nya. Dalam penentuan tata ruang harus berdasarkan pada Undang-
Undang no.24 tahun 1992 tentang Penataan Ruan. Sebagai kawasan
cagar budaya, situs Sangiran perlu dilindungi kelestarian ling-
kungannya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 4 tahun 1886 tentang
- Pokok-Pokok Lingkungan Hidup. Pelestarian cagar budayanya dida-
sarkan pada Undang-Undang Nomor 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya dan Peraturan Pemerintah No.1l0 tahun 1883. Pemanfaat
penelitian oleh orang asing harus mengikuti keteﬁtuan Keputusan
Presiden No. 100 tahun 1883.

Sedangkan penelitian arkeologi dan geologi sélain berda-
sarkan pada Undang-Undang Nomor 5 tahun 1992, Jjuga Kawat Menteri
Dalam Negeri Nomor SD6/V/12/72 tshun 1972, Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor. 064/0/85 tahun 1985, dan Keputu-
san Bersama Direktur Jenderal Kebudayaan dan Direktur Jenderal
Geologi dan Sumber Daya Mineral Nomor 646K/12/060000/85 dan
4277/F1./385 tahun 1985.




Untuk melakukan pengamanan terhadap kemungkinan ulah
manusia vang merusak kawasan situs Sangiran, perlu dilaksanakan
penegakan hukum. Hal ini dilakukan melalui koordinasi Direktorat
Jenderal Kebudayaan dengan instansi keamanan (Kepolisian) dan

instansi penegak hukum (Kejaksaan dan Pengadilan).

Secara keseluruhan, koordinasi lintas sektoral diperlukan
oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Depdikbud, dengan :

- Departemen Dalam Negeri/Pemda TK I dan II

- Departemen Pekerjaan Umum/ Ditjen Cipta Karva

- Depatemen Keuangan,/ Ditjen Pajak

- Badan Pertahanan Nasional

- Departemen Perindustrian dan Perdagangan/Dinas Perindustrian
- Departemen Pertahanan dan Keamanan/Kepolisian

- Departemen Pos dan Telekomunikasi

- Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

- Departemen Sosial

- Departemen lain terkait.
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IV. PENUTUP

Ditinjau dari segi ilmu pengetahuan, situs Sangiran merupakan
laboratorium geologi alam dan situs terlengkap di Indonesia
untuk studi evolusi dan rekonstruksi kehidupan manusia purba
dan lingkungannya. Di situs Sangiran selain telah ditemukan 50
buah fosil Homo erectus, ditemukan juga formasi stratigrafis
vang tidak terputus sejak Kala Pleosin Akhir hingga Plestosen
Tengah, sehingga situs Sangiran dianggap sebagai salah satu
pusat evolusi manusia dan laboratorium geologi alam di dunia.
Dari segi pariwisata, situs Sangiran mengandung pontensi

sebagal obyek wisata budaya yang mempunyal daya tarik tinggi.

Masalah utama dalam pengembangan situs Sangiran adalah teran-
camnya kelestarian situs akibat aktivitas alam maupun wulah
manusia kurangnya informasi tentang posisi stratigrafi fosil
manusia dan artefak yvang memadai, dan belum sistematisnya

pameran dalam museum situs.

Untuk menangani permasalahan tersebut Direktof&%"“Jenderal
Kebudayaan menyusun Rencana Pengembangan Cagar Budaya Sangiran
vang meliputi pengembangan penelitian, pengembangan pelestar-
ian, serta pengembangan pemanfaatannya.

Pengembangan situs Sangiran anatar lain dimaksudkan untuk
pengembangan potensi situs Sangiran sebagail pusat studi kehid-
upan manusia purba, berupa suatu model laboratorium bagi
pentingan penelitian dan pemanfaatan situs Sangiran. Untuk itu
prerlu segera pengintegrasian seluruh data dan hasil penelitian
manusia purba dan lingkungannya. '

Agar pengembangan situs Sangiran itu mencapal sasaran sesual

dengan visi, misi, dan kebijakan yang telah digariskan, maka



disusun rencana pengembangan dan rencana program yang Jjelas
maksud dan tujuan, strategi, dan rencana kerjanya. Rencana
rengembangan tersebut dijabarkan ke dalam rencana program yang
secara Jjelas digambarkan sasaran Jjangka pendek, menengah, dan

ranjang, serta rincian rencana kRerjanva.

Untuk mendukung mekanisme jaringan kerja vang dapat menjembat-
ani unit-unit kerja terkait dibentuk satuan tugas pengembangan
Sangiran.

Untuk melaksanakan rencana program Jjuga disusun Jjaringan kerja
dan koordinasi lintas sektoral dengan instansi terkait, seper-
ti Depdagri, Deparpostel, Dep. PU, Depkeu, Deperindag, BPN,
Dephankam, Depkeh, dan instansi terkait lainnya, berikut
Jajarannya, baik di tingkat pusat sampai dengan tingkat II.
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KEPUTUSAN
MENTERT "FI” IDYAAN DA RERUDAYAM!
REFUOLLIC TNOCHES IA
Ho. 070/0/1777
tentang
Peretapan Daerah Sangiran Sobagail Cegar
Budaya.- ~
MENTERI PEZNDIDIKAN DA FESUDATAII,

1. Surat Kepela Javatan Goologi Bandung to,
1962 yeng ditujukan kopada Residen Suralar
Jdrim pula kepeda Dinas Purbakela dan P:
Jokarta, mengenai perlindungan daerah Sangivo

2, Koputusan rapet Team Cagrr Dudaya Sangiran pada fanppeal 17

Kk - 19
Dosemper 1976,
bahva untuk kemantapan perlindivusan daerah S:oyriran, mabkna 22bacal
tindak lanjut Kopulusan Manterit Pandidikan Dasar dan Aot vsaan
tanggal 19 Aprdl 1363 No, 29/1963) perli mesreteken. doocroh, Leoplrop

sebaged daerah Cagor Budaya.

a, Monumenten Ordomnantie Stbl, 238 tahun 1931 ;

b. Keputusen Presiden Bepublik Indonesia

1. No. 73/¥ tahun 1972 ;
2. Hos 9 tehun 1973 ;
3. No, 6&/M tahun 1974 ;
4. Ho, 44 tedvan 1974

. No. 45 tRlun 1974,

1

c. Keputusen Menteri Pendiditan Daser dan Febuduyasn e, 270707700

. 3
!
d. Keputusan Manteri Pendidikan dnn Kebudayown o, 5770.3/1- ;

o, Surat Foputusan Borgama Manterd Pardapongan,
dan Gubermu Bank Sentrel Ho: 27¢/KbLp/11/746,
3/701 Ho., r\OP:/JC.M/if}?O dEris pagalspanal,
nod pascl 7 dan pasal 9 ;

£. Tnstruksl Hanterd Pondid Uz e Foluieley oo
1, No. 8/M/1972 ;
2. No., O1/N.T/1973 ; 7/

g. Instruwisi Mantord Dalam Hepori Ha, Pon, 65/1/7/ Lehuey 1000
fi. Inatrukat Pangkopkamtih tHo, B/ 002/Faphas/ 3
1. Potunjulk Pelaksann Enpolei He, Juddak 002/0L00/ 0/
-
J. Surat Kr}putu:(\n Lorbapn [.'L!','nm\,:, toapding Beesnas Repedidmten LT,
a.v, Juldal 01/1IV/73 ;
k. Surat Koputusan lesbopa Litbey;, Maviaa Hoesae Kepelisien B0

Kapollainn Dadan Koovdinnsi Kepaliszinn I, aun, fapeted

Ho. 1’01.:?0]5\1:\/17/1/'/6, Losrta lampivamgn,

i'snote aphan




Menatepkan

Portama t Balwa situs kepurbakalaan di dacrai Sangiran dan sekits
letak dalam Kabupaten Sracen dan Kabupaten FKararg

nnen betas soper:d tertera dalan Lounpiran I dan i.

tapkan scbazal Copwr Budaya Pemerintah Reopublil: ".‘Cl‘.-:_;li‘-.

Kedua Pera pemiliv/pornzuasu tanah d lam Lingkunzan deereh Capar Sudayn 2ar
i sebut delan pas2l "Pertama" vajib menelihara dan menyelamailon  sity
Repurbeknlaen Congan sebaik-bailoya.

“n

Ketira ¢ (1) Tanps izin Suaka Sejnrch dan Purbalale Jawva
at2s nama Dirckiw Direktorat Sejorah dmn
' : sek/merubah otau menpreli tanch dengan tuj
budaya di deerah Cagar Budaya Sanpiran se
"Pertama"

(2) Hembangqin baryaman Ji doeradh Cagar Budaya Sen
but pa’a pasal "Pertama" Uperlukan perizinan F
scteleit orkopsultasi denyran Suska Sajerah dan f’m'!_m-:,«.ln, Jawn :
neahe yanus Lectintal atng moan Dicoktur Dipoiarat Dovjneeah o P
Laksdla,

Hoernnat t Segala penernzn Larda-bonds yane Lernilai Sojardsy/Purbatnl s Levms sl
fosil-feuil manur ‘/l,-n\‘,mm (Ui d. Wva Linerbagan doerah C.—.;;:.x- Buv
tovsabal pn- 1

et L )achat-lapbatnya dalan janghn waiclu bujuh
; i

3 r'\la;:cr kepada Suaka Sejarady dan Purbaisnls
san nelelad Perarintah Doverly sotenpnt.,

Vel pogaen  MeTst &L 0
Java Teny

N2lima ! Hal-hal ledn ens be l wr diatw: dalan Keputusen ini alvin diasur labih
lanjut dal~n Jetentuan tersendiri.
N3 Ee Lapkan U0 Iadouts

padde beniraal 15

1. Sekretariat HNezara, B ey
2. Sokretarint K'xb‘n_L
3. Sarua Menteri Megsava
. Sorun Montori,

5. Sokjun, Dopt. P dan il
6. Somun Dirjen, dalam Liy oo st Rephod oy K

5 . ; it oo FEIRERT EimIo]
SALINAIL Keputusan &0l Zor ool jaadae o Y

2

7. Inspelctur Jonderal Depto o i ' L,
8. Kotua BP3K pada ch)t_ P oo ;".,
9. Senua Sckretaris Ditjen,T:jen,dan BP3K dnlan ( T. Urar ALi ), -

lingkungon Dept, I' dan K ‘ ’
10, Seciun Direktorat, B""-), urnt., Dnspellur don
PN dalan ]_nv'hm"'n Caoilow 7 dlow 15,
11, Fa Kanwil. Dch ' dan [\ :xcp‘n:‘\ Jua Terngsnh
di Sermnrnng,
. Senua Koordinator Peravrus~r Tinepi Suasia,
13. Sorua Univ./Institut/Sel:olady Tluri/iadernd
drldao Mnglangan Dept., P odan I
1,. Badan Feni ~iksa Keurneen,
15, Ditjan. Avgenenn, -
16, Ditlon. Pujak,
17, Dit.Pervbendnliweann Hevarn deny Tabe Lalcsiun
L inean,
1, Senun K'mtoz' erbondahiarann Hopaue:
19. Cubornur lxqsnln Dacral Tinrkat I -J‘\u:\ Teneah
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KRITERIA PENENTUAN BATAS WILAYAH SITUS SANGIRAN
{Penjelasan Lampiran 2, Za, dan 2b)

Meluasnya sebaran temuan, yang mencakup seluruh wilayah Cagar
Budaya Sangiran berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan -
dan Kebudayaan No.070/0/1977. Dalam penelitian terakhir tahun
1994/1995,sebaran temuan tersebut ternyata juga dijumpai di
luar wilayah cagar budaya yvang tercantum dalam Keputusan
Menteri tersebut.

Di luar wilayah yvang masuk dalam Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, masih dijumpai singkapan-singkapan formasi
Kabuh dan Notopuro, yang secara teoritis banyak mengandung

temuan fosil manusia, fosil binatang dan temuan artefaktual.

Perlu dibuat batas wilayah cagar budaya Sangiran yang baru
dengan menggunakan jalan-jalan desa, sungai, dan dengan memp-
ertimbangkan amanat yang termaktub dalam Undang-Undang No.5
tahun 1992 pasal Z (a) tentang Pengertian Situs.
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SITUS SANGIRAN : POSISI DAN POTENSINYA BAGI
PEMAHAMAN STUDI EVOLUSI MANUSIA

tus Sangiran terletak di depresi Sclo di kaki Gunung Lawu

1de 1}, vang dulunya merupakan suatu kubah wvang tererosi
knyva sehingga menyebablan terjadinya pevers () Fa—
sbuk suaty depsesi {Gambar Z). Akibatnya,
nah berumur tua tersingkap secara alamiah,
menampakkan lapisan-lapisan berfosil, baik fosil manusia purba
maupun binatang vertebrata. Kondisi diformasi geclogis sperti ini
kemudian diperhebat lagi oleh eksistensi Kali Brangkal. Cemoro,
1jajar, sebagal cabang-cabang DBengawan Solo vang menorsh
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gitue Sangliran di bagian utara, tengah, dan aseslatan. Dengan
luvagan minimal 8 x 4 kilometer, situs ini mencakup wilayah admin-
istratif yang termasuk ke dalam Kabupaten Sragen {kecamatan
Kalijambe, Kecamatan Gemoclong dan Kecamatan Flupuh) dan Kabupaten

“

Karanganyar (Kecamatan Gondangrejo), Jawa Tengah.

cecara stratigrafl maupun palecanthropologis, situs ini merupakan
situs terlengkapy di Indonesia. Il sini terdapat satu seri strati-

vang tidak terputus segak Pligsen Akhir hingga Plestosen
antara Z jJuta hingga Z00.000 tahun lalu), dan ditemukan
tar B0 individu manusia purba {(Home srectus)!, yvang mencakup
maga svolusi lebih dari 1 Jjuta tahun.

Jumlah ini mewakili % 65 % dari seluruh fosil hominid yang ditem-
ukan di Indonesia, dan mencakup * 50% populasi Homo ersctus di
dunia. Selain itu, arti penting zsitus ini bertambah dengan ditem-
ukan pula alat-alat batu manusia purba yang berupa alat-alat
serpih dari bahan kalsedon dan jasplis, kapak perimbas [(Chopper),
pahat genggam, dan bola-bola batu andesit yang diyakini sebagail
produk budaya Homo erectus di Sangiran {Sémah et al., 18982; de
Lumley =t al., 1883:. Binatang vertebrata, yang menjadi bagian
hidup manusia purba Sangiran, Jjuga sudah mendiami dasrah ini
aajax 1.5 Juta tshun yang lalu, yvang fosil-fosilnya ditemukan
kemball pada lapisan-lapisan tanahnyva. Potensi yang demikian
ni diangsgap sebagal salah satu pusat
evolusi manusia di dunia, dan telah dipakai =zebagai tolok ukur
untuk mengkaji prosses-prose evolusi ssecara umum.
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A. KIFRAH PENELITIAN DI SANGIRAN

-.-.,

Tahun 1834, G.H.E Von Eoenigswald fTelah menswmuksn sejumlsh serpih
dari kalsedondan jaspis di desa Hgebung, vang terletaﬁ di bdg isn
barat laut kubah Sangiran. Menurubnys, laos

dung alat-alat tersebut merupakan bagiasn atas dari ==ri Kag
{Koenigswald, 18383, karena berascsiasi dens

Berbagai kritik mengenail hasil pertangsgalan tersebut mulai ber—

B

munculan, antar lain oleh de Terra (1843, Ha&}eren (1272%, dan
kemudian Bartstra (18984; dan Basceki, 1383). Bahkan Bartstra
menclak tegas konteks Founa Trinil bagl lapisan EKsbuh 4i Sangi-

ran, yvang dinvataksn bukan bersifat sutochion. sementars Bemmelsn
{1949 menvatakan bahwa sisa-sisa binatang vertbrata tersebut
bukan merupakan haesil pengendapan primer, tepi sekunder. Alst
serpih Sangiran dinyvatskan berusia Jjauh lebih muds daripads usis
lapisan kerakal.

m

811 manusia pertama dari Sangiran baru ditemukan oleh Koenig-
wal pada tahun 1836, dua tahun setelah penemuan alat-alat
rpih Ngebung., Fosil ini, bernomor Sangiran lb, merupakan sebuah
ragmen rahang bawah (wmasdibula} kanan yang berasal dari seri
cangan baglian atas. Setahun kemudian, 1837, komponen tengkorak
pertama dari Sangiran, bernomor Sangiran Z, ditemukan dari seri
Kabuh, vang disusul dengan Sangiran 3, dari lapisan yang s=sama.
Dari seri Pucangan vang secara kronologiszs lebih tua dibandingkan
seri Kabuh, telah pula ditemukan fosil-foszil yansg menunjukkan
tingkatan marfclogis lebih arkaik, tetap oleh Keoenigswald, yaitu
fragmen tengkorak Sangiran 4 serta fragmen rahang bawah Sangiran
B dan Sangiran Sa. Untuk seluruh temuan ini, berbasgal nama tak-
sonomi diberikan untuk membedalkan satu taxon dengan taxon lainnya

0.:

3
=

3ty
=

l' h

berdasarkan karakter morfologis, antara lain : Fithescanthropus
robustus (Sangiran 4), FPithescasnthropus dubiuvs (Sangiran b)),
Fithecanthraopus erectus {Sangiran 2 dan 3), Maupaun Meganthropus
palecjavanicus {(Sangiran Ba). Banyaknya nama taxon yang diberi-
kan., mencerminkan kompleksitas fosil-fosil hominid di Sangiran.
Nama Fithecanthropus itu sgendiri kini telah menjadi nama yang
klasik dan historis, yang dewasa ini dizssebut dengan nama taxon
Homo erectus.

Masa pasca-Koenigeswald ditandal oleh penemuan rahang bawah Sangi-
ran 8 dari grenzbank (Marks, 1953). Sejak sekitar tahun 1880-an,
enelitian palecanthropologis di dasrah ini telah diambil alih
oleh para peneliti Indonesia, antara lain oleh T. Jacob dan 3.
Sartono. Beberapa fosil penting vang ditemukan oleh peneliti  ini



adalah mandibula Sangiran 9 maupun tengkorsk Sangiran 17 {(satu-
satunya Ltengkorak di Asis yvang ditsmukan dengsn mukanvae), Sangir-
an 31, dan Juga Sangiran 33. Balai Arkprl sgi Yogyakarta vang

bernaung di bawah Pusat Penelitian Arkeclogl Hasionsl yvang sast

Uﬂ \1‘

itu bernama Provek Penelitian Purbaks la Yogyvakarta, bekerjas sama
dengan Laboratoriuvm Paleoanthropologi UGH fklnl Leboratorium

Bicanthropologi dan Paler*uuhropalggl UGH) ,telah melaskukan pene-
litian di situs ini sejak tahun 1877. Pada itahun tersebut Jjuga
dimulai kerja sama antara Pusat Pengembangan dan Penelitiasn
Geologi (Bandung; dan Japan Internationsl Coopesration Agsency
untuk penelitian mengenal endapan pengsndung manusia purbas di
Jawa, yvang sebagian besar dilaksnakan di Sangiran.

Selanjutnya, Pusat Penelitian Arkeologi Hasional (Puslit Arkensas)
vang bekerija sama dJdengan Muséum Nationzsl 4 'Histoire HNaturelle
{Paris) telah melakukan ekskavasi di Sangiran sejak 188%, dan
telah berhasil menghimpun fosil-fosil manusis vang penting dari
Seri Pucangan (fragmen tengkorak Hancoman 1, dan mandibula Hanoman
13), dan dari grenzbank iﬁandibula Ardjuna 23 dan famur Eresna 11)
{Widianteo, 1833; M.A de Lumley., 1883; Grimasud-Herve et al.,
1884) ;. 3Belain itu, dari penggalisn tersebut Jugs ditewmuksan
sebuah gig gersham hominid {(HG21/G10-1), dan Juga fosil-fosil
binatang. vang terletak pads endaspasn Kabuh bagisn paling hbawah.
Dalam konteks tersebut ditemukan beberapa alat masif beserta
alat-alat serpih vang merupskan bukti-bukti baruw tentsng budsyva
Plestosen Tengah (Semsh et al., 198%Z; Simanjuntak dan Semah,
1994). Bejak tahun 1984, penelitian di Sangiran Jjuga dicermatbti
secara lebih dalam oleh Pusat Penelitisn Arkeclogi HMasionsl,
untuk menduvkung program-program LDivektorat Jenderal Eebudayaan
dalam rangks pengembangan situs ini ke arash pusat studi mensensi
evolusi manusias dan lingkungsnnya. Dalam penelitisn vang dilakuo-
kan pada tahun 1885 oleh Puslit Arkenss, telah dihimpun datas dan
interpretasi baru mengenal sebaran temuan artefaktual yang ter-
nyata mencakup selh 1uh areal situs dengan konsentrasi di endapan-
endapan teras. Alat-alat masifi vang berupa kapask-kapak genggam
{hand-exe ), pahat genggamp (hand-adze), msvpun alat-alat tulang
ditemukan untuk pertams kali di Sangiran. Lebih dari itu, 4i
endapan teras Karangnongko, telah puls ditemukan lancipan bevben-—
tuk deun vang mencirikasn perkembangsn palasclitik stas Bropa, vang
untuk pertama kali ditemukan di Indonesis.

Penelitian mengensi paleo-ekologl Sangiran sudah dilakukan oleh
A, M. Sémah (18832; 1834; 18368, sedang aplikasi rpertanggalan
langsung mulai dikembangkan di situs ini tahun 1980-an. Metode



figsion-track dilakukan oleh Suzuki (et al., 1882; 1885), =zemen-—
tara metode palsomagnetisme dilakukan oleh F. Sémah (1882 1984;
lﬁSE}_dam Yokchama (st al., 1880). EBsrkat metode pertanggalan
langsung terssbut, ¥Xronologi Ewartet dasrah Sangiran telah lebih
baik diketahui.

B. STRATIGRAFI GANGIRAN DAN PERTANGGALANNYA

Seri stratigrafis di situs ini (Gambar 3a dan 3b), dari bawah ks
atas, terdiri atas lempung endapan laut dangkal dari seri Kali-

beng bagian atas (Plicsen Atas), lempung hitam =eri Pucangan
(Plestosen Bawah). endapan volkanik (pasir dan selingan tufa)
dengan fasies fluviatil dari seri Kabuh (Flestosen Tengah), dan
breksi serta lahar Notopuro (bagian akhir Plestosen Tengah)} yang

diendapkan =ecara tidak selaras di atas seri Kabuh. Penelitian
geologis vang menghasilkan penamaan satuan liteologis dari Kali-

beng, Pucangan, Kabuh, dan Notopurc merupakan hasil kerja J.
Tuvfjes (18386:; 1938), yvang diaplikasikan oleh Koenigswald (1939)
di Sangiran terutama berdasarkan korelasi bio-stratigrafinya.
Antara seri Pucangan dan Kabuh terdapat konkresi konglomerat
tingkat lanjut dengan variasl kekebalan antara 1-4 meter, yang
merupakan campuran endapan erosi dari pegunungan Selatan dan
Kendeng. 0Oleh Kcenigswald (1840}, lapisaﬁ ini dinamakan grenz-
bank, lapisan pembatas, yvang berada di anatar seri Kabuh dan seri
Pucangan. Fosil manusia hingga dewasa ini ditemukan pada bagian
atas seri Pucangan, grenzbank, dan hampir pada totalitas seri
Kabuh (Gambar Z2), yang mencakup masa evolusi selama 1 juta tahun.

a. Seri Ealibeng

Puncak =seri Kalibeng mendominasi bagian tengah Kubah Sangiran,
dicirikan oleh endapan laut (pasir dan lempung biru) dan gamping.

)

Terbentuk pada akhir Kala Pliocsen sekitar 2 juta tahun lalu, seri

ini mencerminkan lingkungan laut agak dalam (A.M Sémah, 1982,
1988). Analisis pollen menunjukkan bahwa laguna pada saat itu
dibatasi oleh hutan bakau lebat. Tidak ditemukan mamalia pada
seri Kalibeng.

b. Seri Pucangan

Aktivitas volkanik vang terjadi sekitar 1.8 juta tahun lalu telah
menvebabkan terendapkannya lahar tebal di daerah depresi Solo,
vang ssebagian mengisi laguna Sangiran. Letusan gunung api ini
telah merusak hutan bakau dan mengubah bentang alam menjadi



dangkal. Suatu seri endapan lempungan vang sebagi besar berupa
lempung hitam dinamakan seri Pucangan dari Ezls Pl togen Akhir
Duyfjies, 1826; 1838), vang di beberaps tempat dapat mencapai 15
meter, mengandung gsasstropoda. Pollen hutan bakauw sbsen padsa
lapisan ini, sebaliknya ditemukan unsur tanaman vang mencirikan
lingkungan hutan tropie lembab dan hutan terbukas askibat musiw
kering panjang. Seri ini sangat penting, karena telah mpmbprlndn
beberapa foesil wmanusia dengsn berbagsi wvarissi marfologis vang
merupakan fosil-fosil paling purba di Sangiran, dan Juga sejunlah
begar fosil mamalia. Studi paleomasgnetisms (sebagsil contoh Sémah,
1986) menunjukkan bashwa seri pucangan diendapkan pada pericde
Olduvai (1.7 Juta tehuny hingga batas pericde Brunhes,Mstuvama
(0.73 juta tahun;. Pertanggslan dengan metode fission-track di
level berfceil menﬁnjukkan 1.18 = .24 Jutas tahun {(Suzuki et al.,
1985).

c¢. Grenzbank

Pi atas Seri Pucangan ditemukan konglomerat silikaan stadium
lanjut dengan variasi ketebalan antara 1-4 meter, wvang dinamakan
grenzbank (Kaenigswald 18940y, Lapisan ini terssbar secara luas
di SBangiran, dan dipakai sebagail lapiszan kunci untulk menandal
batas =eri Pucangan dan seri Kabuh. Terdiri atas elemen laut dan
kerikil wvang berasal dari ercsi Pegunungan Selatan dan Kendeng,
grenzbhank mengandung bebherapa fosil manusia dan fosil-foesil
mamalia.

FPertanggalan grenzbhank diperkirakan antara awal FPeriocde Brunhes
(0.73 Jjuta tahun, lihat Sémah &t &i., 1884) dan akhir periode
Matuvama {(0.8-0.73 Jjuta tahun, periksa Itihara & ai., 1885},
Sémah (1286) mencatat bahwa grenzbank tidak selalu ditemulkan di
aeluruh dasrah Sangiran.

d. Seri Eabuh

i atas grenzbank, diendapkan sedimen vulkanik berfasies fluvia-
til {(pasir dengan struktur silang-siur) atau fluvic-lacustrin
{pasir berlumpur} dari s=eri Kabuh, bertanggal akhir Plestosen
Bawsh dan Flestosen Tengah. Sebaran lapisan Kabuh ini secara
lateral maupun vertikal merupakan lapisan yang paling mencnjol,

dengan ketebalan mencapai puluhan meter. Analisis pollen pada
lapisan ini, meski sangat sulit dalam beberapa hal menunjukkan

ingkungan vegsetasi terbuka. Sebagian besar fosil manusia dari
Sangiran berasal dari seri ini, yang Juga menghasilkan fosil-
i1 wvertebrata.



Pertanggalan terhadsp seri ini telah dilakukan dengan memakai
metode fisgsion-track, paleomagnetisme, dan Potassium-Argon. Sémah
(et al., 1580 dan Yokohams (et &li., 132B0 menyatskan bahwa bat
bawah seri Kabuh adalsh sekitsr 0.73 juts tashun, sementara Curt
(198134dengan metode /Ay menghsasilkan angks 0.83 * 4,04 Jju
tahun.

-

Usia seri Kabuh bagian akhir tidak dapat diketahui karena terba-
tas ketidakselarasan, tetapli metode fission-track yang diterapkan
terhadap batu apung dari seri Notopuro di atasnya menghasilkan

)

& angka sekitar 0.2 Juta tahun (Suzuki et ai., 1985).
e. Seri Notopuro

Breksi dan lahar seri Notopuro diendapkan secara tidak selaras di
atas seri Kabuh (Widiasmoro, 1877; Itihara st al., 1885). Geri
ini dapat dilihat secara jelas di bagian utara dam selatan kubah
Sangiran, yang terdiri atas lahar, breksi dan pasir. Fosil bina-
tang vertebrata banyak dijumpail pada lapisan ini, tetapi belum
pernah ditemukan fosil manusianya. Menurut hasil tim penelitian
Indonesia-Jepang {(1885), usia seri Notopuroc adalah 0.2 * 0.07
Juta tahun.

elanjutnya ditemukan juga sndapan ressen hasil luapan Kali Cemoro
di tengah kubah), Kali Brangkal ({(utara)} dan kali Pochjajar
™ {selatan}.

o
(

. Praoblematika

Meskil merupakan salah satu situs terkemuka di dunia untuk masalah
evolusi manusia purba, BDangiran -dengan berbagai situasi ak-
tualnya- Justru menawarkan tingkat kesulitan tinggi untuk pelak-
anaan suatu penselitian palecanthropologis di lapangan. Hal ini
apat dijabarkan antara lain :

(s

Cu

1. Bitus Sangiran merupakan situs terbuka yang luas, yang sudah
mengalami deformasi geclogis tingkat lanjut. Tanah-tanah tua yvang
mengandung data kehidupan Kala Plestoszen telah tersingkap secara
alamiah.

2. Fosil manusia, praktiz selalu ditemukan oleh penduduk setem—
pat. vang Jjauh mempunyal kans yang lebih banyak dibanding suatu
penelitian formal.



Bl g

J. Bangat sulit untuk menentukan posisi stratigrafi secars persis
untuk setispy fosil. Seli 5&1 imen pengendapnyva mungkin biss dii-
dentifikasi, tetapi rtanggalannys belum diketshul szecara baik
atau mencakup suatu pericde waktu vang cukup panisng, misalnys

(‘[_»

}.,...

seri Pucangan.

31 endapan secara vertikal yang kadang sangat
iteral faszsies litologiasnya yang luas Juga terjadi
.. Dua tcmzat vang menunjukkan urutan litogisnyva sama
belum tentu mempunyval umur sebanding.

C. HOMINID GANGIRAN

cekitar B0 individu Hawo srecfus telah ditemukan di Sangirvan.

an pertama {(mandibula Sangiran 1lb) oleh Keoenigswald berasal
dari tahun 18938, dan temuan terakhir adalah atap tengkorak dan
maxilla temuan Sugimin pada bulan Oktober 18823, wyang terkenal
dengan kasus Tyler”. Hingga dewasa ini, fosil-fosil yang diberi

1
il

nomor kode dengan nama “"Sangiran’ baru mencapai noimor Sangiran
40 (&), ang merupakan temuan dari sekitar tahun 18983/1884.
Setelalh itu, masih ada fosil-fosmil lain yang berada di tangan
3. i - -

sherapa penelitl, yvang belum diumumkan dan diberi nomor kode.

Oleh karena itu, untul menghindari kerancuan nomor kode setelah

an 40, maks temuan-temuan fosil Sowmo srescfus vang ada di

Pusat Penelitian Arkeclogi HNasional, yang mulail ditemukan sejak

tahun 1888, diberi nomor =eri terssndiri dengan nama Ardjuna,

Kresna, Hanoman, Jdan Brahmana. Satu-satunya temuan dari Sangiran
5

vang berasal dari eskakavasi desngan konteks stratigrafis yvang
prima adal

ah gigli lepas bernomor skskavasi NGE1,/G-10, berupa
kedua (MZ)y kiri atas, yang ditemukan di dasar lapisan
aleh tim gabungan Puslit Arkenas dan FPerancis.
mpiran 43 disajikan daftar temuan fosil-fosil
utama dari ngil an, dengan distribusi literal seperti vang
tercantum pada Gambar 4.

Berbagal nama taxon yang diberikan untulk fosil-fosil dari
stus untuk tengkorak Sangir-

Pt

Pucangan ssepertil Filéhscanthropus robus

an 4 {(Weidenreich, 1845}, Fithescanthropus dubius untuk Sangiran b
dan Sangiran 2 {(HKoenigswald, 1850, dan ¥Meganthropus palecjavani-
cus untuk mandibula Sangiran Ga (Weidenreich, 1845 mencerminkan
kompleksitas varias morfologis osil-fosil dari seri FPucansgan

ra total menunjukkan morfologi vyang

21l wvang ditemukan dari =seri Kabuh,

ngiran 3, vang dizssebut dengan FPithe-
o



Di lain pihak, penelitian selams lims tahun teraskhir yang dilaku-
kan oleh Widianto ({18383) e*hadap seluruh fosil manusia purba
dari Indonesis, termasuvk dari Sangiran, menunjukksn bahws fosil-
fosil yang berasal dsri lapisan Pucangan hinggs lapisan Kabuh
vang mencakup periode evolusei minimal selams 1 Juts tahun, tidak
mengalami perubahan organisasi tengkorak, yang secara kuat tetap
menunjuk pada karakter organisasi tengkorak Homo erectus. Karakt-
er morfoleogis khusus Homo erectus seperti torus angularis, torus
supra—-orbitalis, planum occiptalis lebih pendek dan lebih sempit
dibanding planum nuchale, msupuan mpnyatunya inion terhadap opis-—
thocranion, secara konsisten tetap dipertahanksn. Perbedassn pokok
antara tengkorak dari seri PFucangan dan 2=ri Kabuh adslsh pada
konstruksi tengkorak. tengkorsk dari Pucangan (Sangiran 4, San-
giran 13a, dan Sangiran 31 menunjukkan konstruvksi yvang lebih
kekar. Hal ini ditunjukkan oleh tulang tengkorsk veang jauh lebih
tebal, dengan penguatan rangka tengkorak secara interopcsterio
maupun transversal melalul perkembangan menonicl pads ‘sagittal
keeling”, torus angularis, mastcocid, torus occipitalis, maupun
relief pada planum nuchale. Selain itu, peayvempitan dinding
parietal ke arah depan sekaligus pelebaran bagisn belskang teng-
korak lebih kuat pada tenghkorak dari Pucangan dibandingkan dari
Kabuh. Hal ini diperkust pula oleh lebih lemshava dimensi tenggi
tengkorak pads individu dari seri Pucangsn, misalnyva Sangiran 4.
Maka tengkorak-tengkorak dari seri Pucangan ini, sejalan dengan
kronologinya, menunjukkan tingkat evolusi yang lebih awal.diban-
dingkan dengan tengkorak-tengkorak yang berasal dari Kabuh,
misalnya Sangiran =2, Sangiran 3, ataw Ssngirvasn 17 (Widianto,
1993).

Dalam perbandingan mengenail karakter morfologis dan biometrik
komponen tengkorak, dan data stratigrafis antara fosil-fosil

angliran dan situs hominid lainnya seperti Trinil, kedungbrubus,
Sambungmacan., Ngawil, Mojokerto, dan Patiavam, disimpulkan =zebagai
berikut (Widianto, 1893)

a. Terdapat 3 tingkatan evolutif organisasi tengkorak Homo
erectus di Indonssia, dari tingksatan yang paling arkaik ke yang
paling berevolusi adalah : Grup Kekar, Grup Trinil/Sangiran, dan

Grup Ngandong.

b. Grup EKekar meliputi Sangiran 4, Sangiran 13a, Sangiran 31, dan
mungkin Sangiran 27, dari lapisan Pucangan.



c. Grup Trinil/Cangirsn mencakup fosil

besar fosil dari Sangiran, seperti Sangiran z, J, 14, 12, 17, 3i
dan fogil-fosil vang lebih fragmenter s 2
dan 40, vang berasal darli lapisan thun. hanaman 1 vzng beras
dari Pucangan (Widianto dan Sémah, 159393; Widianto et a1., 1984,
masuk dalam grup ini. Menarut penentusn stratigrsfis bebrapa
fosil, Grup Trinil/Sangiran umumnya didominasi oleh fosil-fosil
dari lapisan Ksbuh bagisn bawsh dan tengsh.

d. Grup HNgandong mencakup seluruh fosil dari Hgandong dan Sam—
bungmacan. Tengkorak dari Ngawil yvang ditemukan di pinggir Benga-
wan oSolo tanpa konteks stratigrafis sama seksli, secsrs marfol
gis termasuk dalam grup ini (Widianto dan Grimaud-Hervé, 18353).
Fertanggalan langsung melalul metods ESE di Institut de Pealéctol-
ogie Humaine (Paris) untuk fosil daril Hganding dan Ssmbungmacan

adalah 300.000 tahun {(komunikasi pribadi dengan Yokovams dan T.
Jacob, 1993). Angks ini sebanding dengan usis Kabuh bagisn stas.

[

Dengan demikian terbukti bahwa fosil-fosil deri BSangiran yang
mencakupoo pericde evolusi lebih dari 1 Juta tahun, telah mewaki-
1i 2 tingkatan evolutif pertama dari 3 tingkatan evolutif wvang
pernah terjadi di Indonesia.

Homponen fosil-fosil mandibula {(rahang hawah) yang berasal dari
lapizan Pucangan dan grenzbank di Sangiran, seperti Sangiran 5,
Sangiran 8, Sangiran 9, Sangiran 22, dan Ardjuna &, menunjukkan
kesergaman morfologizs. Sihingga, Sangiran 5 dan Sangiran 9, yang
dinamakan Fithecanthropus dubius oleh Koenigswald (1950), bukan
merupakan satu kelompok tersendiri yvang memiliki karakter murni,
vang dapat membuktikan suatu perbedaan generik terhadap rahang
lainnva. GSangiran & dan ¢ menunjukkan karakter morfologisz umum
dari rahang bawah vang pernah ditemukan di Jawa hingga saat ini,
Homo srectus. Adapun mengenail Sangiran Ga yang dinamakan megan—
thropus paleojfasvaicus oleh Koenigawald {dalam Weidenreich, 19453},
berdasarkan karakter gigi-geliginyva, Jelas menunjukkan karakter
kuat dari genus Homo. Dengan demikian, dalam lingkup meteri
rahang bawah, terbuktl hanya ada satu genus, Homo, dan satu
spesies, erectus. Perbedaan morfclogi dan biometrik dari corpus
ntara Sangiran 8Ba dan rahang lainnya hanyva mungkin
ﬁleh perbedaan sub spesies saja. Gleh sebab itu, nama
zebagal nama genus sudah waktunya untuk ditinggal-
mempertahankan nama palsesciavanicus dari Koenigswald,
dan mengingat baru satu foszil ditemukan, maka seyogyanya Sangiran
ta dinamakan @ Homo erectus palecjavanicus. Ronsekwensinya, untuk




lebih menekankan arti distribusi geografis (Homo serectus dari
Jawa ) bagili kelompok mandibula lain di luar Sangirsn 8a vang
terbukti sangat homogen, maka mandibula dari level Pucangan dan

grenzbank di SBangiran dinsmakan Homo erectus javanicus (Widis nto,
1993).

D. FAUNA PLESTOSEN DI SANGIRAN

Fogil-fosil binatang vertsbrata dari Kala Flsstosen Juga
cukup menonjocl ditemukan di Sangiran. Studi mendalam  tentang
fauna ini telah dilakukan oleh Xoenigswald (1934; 1835; 1940),
vang mengaplikasikan nama Fauna Jetis, Fauna Trinil, dan Fauna
Ngandong, untuk fauna dari seri Pucangan. Kabuh, dan Notopurco.
studi inil amat berguna untuk studil bic-stratigrafi terdahulu.
Tetapi dikstahui kemudian bahwa Kosnigswald telah mencampurkan
beher: binatang dari periocde vang berbeda. dan eksistensi
Fauna Jetis yang aslinya ditemukan di Jawa Timur, ternyata menca-—
kup pericde waktu hampir 1 juta tahun. Situasi seperti ini sangat
rigkan untuk dipakai sebagal dasar kerslasi L catratigrafi untuk
daerah vang Jauh dari Jetis di Jawa Timur, salnya di bangiran-
Cleh karenanyva, modsl bic-ztratigrafi Runlguwaid telah lama
ditinggalkan, dan direvisl secara lebih akurat oleh Sondaar
(12284 dan de vos (st ail., 1893}

i terakhir, urutan bio-stratigrafi Plezstosen
tiz di bawah ini :

ct

a. Fauna Satir : muncul s=sejak 1.5 Jjuta tahun lalu, cukup miskin
spegies. Jenis-jenisnya seperti tercantum dala daftar {(periksa
halaman 113, D1 Bangiran, fosgil-fosilnyva ditemukan di lapisan

b. Fauna Cisaat : muncul sejak 1 Jjuta tahun lalu. Tstralophodosn

sumiajusnsis yvang ada pada Fauna Satir telah lenyap, digantikan

sleh bentuk yvang lebih kemudian, vaitu Stegodon trigonccsphal-
lus. .
Di lain pihak, Hewaprotodon simplex juga kandas, dan digantikan

¥
cleh Hexaprotondon sivailensis. Pendatang baru di fauna ini adalah
A

. T , : . . .- ,
vidae, Fanthersa trinilsnsis, dan Axis lIydskkesri. Di Sangiran,
- ,

:. Fauna Trinil @ muncul a¢ ¥ 1 duta tahun lalu. G

aeda ajah, rusa,
macan, dan BRovidae maszih tetap ada pad fauna ini. Jenis-jenis

e = s P TP B 3 e — e v d B % - ~ B - —
vang baru adalah Ehinccercs sondaicus, Duboisia santeng., Bubalus



palaecsondaicus, dan Sus brachygnatus. DI

iga-sisa Fauna Trinil ditemukan di grenzbank dan Esbuh

d. Fauna EKedungbrubus : muncul szekitar 0.8 Jjuta tahun lalu.
Badak, antilop, dan rusa yang ada di Fauna Trinil masih tetap ada
pada Fauna RKedungbrubus ini. Stegodosn trigosnocephallius ditemani
enis binatang yang baru

Jdicus dan Epilsptobos grosneveldtii. Di
Sangiran, fauna ini kembali ditemukan 4di Kabuh bagian tengah dan

e. Fauna Ngandong : Xompcosisi binatangnya hampir sama dengan
Fauna Kedungbrubus. Ii Sangiran, Fauna Ngandong ditemukan di
Notopuro.




1.4 j!}ié f.}':}

FAUNA JEHIZ BINATANG BI SAHGIRAR
FAUNA HGANDORG {eama dengan Faums fedungbeubue) HOTORIRO
{0.2 JUTA TH)

- Tapiruz indicus {tapir)
FAURS - Blsphas hysudeisdicus {se]. gajsh} EABDH
TEDURGRRUBDS - Epilspbohos groeneveldtii {bovid}  bagiam
{0.8 juta th - Axis lydekkeri {sej. rusa) atas
- huboisia santeng {astilep) dan
) - Bhisccerss sndalcus {hadak) tengah
- Stegodon trigopocephallus {gajah}
- Sus brachygnatus {sejenis babi)
- Bikos palasosundaicus {bovid.)
- Bubalus palasckerabay {(bovid. !} EABUH
FAURA TRIRIL - Hubolisia sanbeng bagian
(1.7 juta th) - Fhinoceres sondaicus bawah dan
- Panthers figris trinilensis {macan} CRENZIBARE
- Axis lydekkeri
- Stegedon trigonocephallus
FAUBR CISART - Axls lpdekkerd
{1.2 juta &h} - Panthers tigris PUCANCAN
- Hezapretodon sivalensis {kuda air) bagian
- Stsgodon frigonccephallus atas
FADNA SATIR - Hexaprotodon sisplex {sej. kuda alr} POCANGAN
(1.5 - Tetpalophedon bumiajuensis {gajsh) bag. bawsh
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f. Perangkat adaptasi home erectus terhadapr lingkungan di
Sangiran telah lebih baik dikenal berdasarkan hasil-hasil
penelitian hingga dewasa ini. Alat-alat serpih bilah tidak
hanyva ditemukan di Ngebung, tetapi ditemukan secara spora-
dis hampir di seluruh =itus Sangiran dalam intensitas

vang berbeda. Hasil penggalian di Ngebung olsh Puslit

Arkenas sejak tahun 1982 dan hasil penelitian tahun 1885
telah berhasil menemukan alat-alat non-masif yang selama
ini dianggap absen di sangiran, termasuk alat-alat tulang
dan lancipan berbentuk daun yang untuk pertama kali dite-
mukan di Sangiran. Misteri kepurbaan dan pendukung alat-
alat paleclitik Bangiran mulai terpecahkan : berusia
sekitar 0.8 juta tahun, yang diproduksi oleh Homo erectus
Sangiran sendiri. '

g. Studi palinologi dan pertanggalan absulut melalul
berbagai metode (antara lain paleomagnetisma, fission-
track, dan K/AR) telah diterapkan di Sangiran yang menye-—
babkan lebih baiknya pemahaman tentang lingkungan purba
dan krono-stratigrafi setempat.

Terakhir, luasnya situs Sangiran dengan stratigrafi yang
dicirikan oleh dominannya sebaran vertikal dan lateral
zseri litologisnya menyebabkan sulitnya penemuan fosil-
fogil manusia dalam suatu penelitian formal. Harus diakuil
bahwa 98 % fosil manusia dari Sangiran merupakan temuan
penduduk, yvang banyak dibantu oleh sifat tanah yang mudah
longsor diwaktu hujan. Oleh karena itu, penelitian 4i
Scangiran memerlukan suatu penanganan serius secara trans-—
disipliner, terarah, dan dilakukan secara kongisten dalam
waktu vang panjang, berdasarkan pada konsep, metode, dan
teknik penelitian yang mantap, relevan, dan efektif.

i9
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. Gambar Ib: Pcla geologis dan kolom litologis sintesis Kubah Sangiran (tanpa sklali, Semah <t al, 1992)
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Gambar 4 : Sebaran sebagian besar fosil manusia di Sangiran
(dalam Widianto, 1993, modifikasi dri Widiasmoro, 1977)
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DAFTAR FOSIL HOMINID DARI SITUS SANGIRAN
{Spesimen—spesimen utama)

STRATIGRAFI NO. KODE KOMPONEN TEMPAT
(Juta tahun) FOSIL ANATOUIS KONSERVASI
NOTOPURO - = o
__ 0.2 *0.07
Sangiran 2 atap tengkorak Frankfurt
Sangiran 3 atap tengkorak (2 pa-
rietal + occipital) Frankfurt
Sangiran 7 gigl geligi lepas T. Jacod
Sengfran 10 atap tengkorak T. Jacod
.Sangiran 11 gligi-geligi lepas T. Jacobd
Sangiren 12 atap tengkorak S. Sartono
Sengiran 14a fr. temporal kiri T. Jacod
Sangiran 14b fr. occipital bagien
K : dasar tengkorak) T. Jacod
Sangiran 15a maxflla kiri T. Jacod
Sangiran 15b maxilla T. Jacob
A Sengiran 17 tengkorak + muka S. Sartono
° Sangiran 18a fr. parietal + frontal T. Jacob
Sangiran 18b Tr. occipital T. Jacod
B Sangiran 19 fr. occipital bag. kanan T. Jacodb
Sangiran 20 fr. parietal kiri T. Jacod ?
Sangiran 21 mandibula kanan S. Sartono
¥) Sangiran 24 gigi-galigi T. Jazod
Sangiran 25 fr. parietel kiri T. Jecob
Sangiran 26 fr. parietal dan
H temporal Kiri T. d&gad
Sangiran 33 fr. corpus mandibulie kanan ?
Sangiren 37 fr. corpus mandibules kanan S. Sartono
Sangiran 38 atep tengxorak ’ T. Jeazod
Sangiran 39 fr. parietel kanen T. Jazod 7
Sengiran 40a fr. parieial kiri + occip. T. Jacob
Sangiran 40b fr. parietal kiri T. Jagod
Brehmana 3 {r. occipital Puslit. Arkeonas
8rahmana 13 gigi M1, bewah, kenen Puslit. Arkenas
“Sangiran
Keasus Tyler”~ 8lap tengxorak + maxilla SPSP Jateng
__0.73
Sangiran 8 mandibula Frankfurt
Ardjuna 9 mandibula kanan ’ Puslit. Arkenas
GRENZBANK Kresna 10 diephysis femur 7 Puslit. Arkenas
Kresna t1 diaphysis femur Puslit. Arkenas
___0.75 .
Sanglren 10b mand{bula kanan Fronkfurt
P Sanglran 4 tongkorak baglan bolakeng
dan maxflla Fronkfurt
V] Sangfiren § mandibula kanan Franklfurt
Sangliren Oa mandibule kanan Fronkfurt
C. Sengliran 9 mand(bula kanan 5. Sartono
Sangfireon 13a fr. parlotal, teomporo-
A parlotal, occiplital S. Sartono
Sanglren 22 mand (bula bagian dapan,
H tormasuk symphiziz 5. Sartono
Sanqgliraen 27 max{lla dan fr, tangkorak T. Jacod
G Sangiran 31 atap tangkorak S. Sartono
Hanoman 1 atap tenqgkorak Puslit. Arkenas
A Ardjuna 13 fr. parfotal Puslit. Arkaenas
Hanoman 13 mandibula kanan Puslit, Arkenas
] Brahmana NG9t/
G-10 glgl, M2, kirl, atas Puslit, Arkenas
“Sanglran Muol-~
19923~ atap laeangkorak S. Sartono
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